BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembanpan teknologi informasi saat ind telash membantu berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalem bidang pendidikan[6]. Sekolah sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar membutuhkan dukungan sistem yang
mampu menjaga keteraturan dan Im:lﬁfﬁnm waktu. Salah satu sistem yang
digunakan untuk mmlg hal, -M'm:ﬂmkn]ah otomatis. Sstem 1
berfungsi untulnﬁqguhzr MMIHHI“MM, waktu istirahat,
hinggn jam pulang mhﬂhﬁnprhgnhﬂ belajar mepgmjm'ﬂhpﬂ berjalan secara
tertib dan terjadwal.

- SMEN | Bantul s‘w Jokasi penelition mknm.h yang memiliki
berbegi kegiatan akademik dan nonakademik selmphmgn. jm:]ah siswi
yang cukaip Banyak, pengelolaan waktu menjadi hal yang sangat penting agar
selutﬂi ‘kegiatan dapat berjalan dengan lancar, Sebelumnyn, sekolah telah
menggunakan sistem bel olomatis berbasis aplikasi desktop untuk membantu
mgnhu:W'hsebul.

Namun, selring berjalannya waktu, sistem berbasis desktop tersebut sudah
tidak lagi digunakan don tidak  mesmiliki pengn:uhng yang. ‘mielanjutkan
pﬂmﬂmm.rmp_ Selain i, sistem tersebut nmmil&iiﬂubatm dalam hal

eksibilitas, aksesibilitas, serta pengelolaan jadwal. Penggunann sistem yang hanya
dapat w?ﬂmm mmy‘cm h‘u:lmmyﬂ efisienst dalam
pengoperasian, terutama ketika diperfukan pemhm‘fﬂ!'al secara cepat. Hal ini
berdampak pada kurang Mwm Kemistan belajar mengajar
di sekolah. — '
Berdasarkan  permasalahan  tersebut, diperlukan suatu solusi dengan

melakukan perancangan ulang sistem bel sekoloh otomatis berbasis web. Sistem
berbasis web dipilih karena lebih fleksibel. dapat diakses dori berbagai peranghat,
serta memungkinkan pengelolaan jadwal dilakukan dan mana saja dan kapan saja
selama terhubung dengan jaringan imternet. Hal ini memberikan kemudahan bagi



(]

lime tanpa bergantung pada satu perangkat tertentu.

Pengembangan sistem dilakukan dengan memanfaatkan framework Laravel
vang menggunokan  arsitektur  Model-View-Controller  (MVC),  schingga
memudahkan dalam pengelolaan logika aplikasi, tampilan, dan basis data secara
terstruktur. Selain itu, proses pengembangan menggunakan metode Agile dengan
pendekatan Scrum. vang memungkinkan pengembangan dilakukan secara bertahap
melalui spnnlxd:mggnnst:m dapat dmesmikm dengan kebutihan pengguma.
Dengan dirancangnya sistem bel sekolsh otomatis berbasis web ini

il_l'l'l'l sistem bel
ra efektif. Adapun
mengatur jadwal

2. Membuat fitur pengelolaan jadwal pelajaran dan jadwal ujian yang fleksibel
serta mudah digunakan oleh pihak sekolah.



3. Membangun sistem yang memiliki tingkat keandalan tingm sehingga dapat
berjulan secara konsisten dan tepat waktu setiap han.

4. Menghasilkan sistem yang memudahkan pihak sekolsh dalam mengatur,
mengubah, dan memantau jadwal bel secara efisien.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatosi pada:

dan sesuai dengan jadwal pembelajaran maupun ujian.
2. Bagi Guru: Mempermudah pengelolaan jadwal pelajaran serta meminimalisasi
kesalahan dalam penentuan jadwal ujian,



3. Bam Siswa: Memberikan kepastian waktu dalam kegiatan belzjar maupun
ujian sehingga lebih disiplin.

4. Bagi Pengembang Sistem: Menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkon
kualitas dan keandalan sistem bel sekolah di masa mendatang.

Lo Sistematika Penulisan

BAB I: Pendahuluan
Berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan permasalahan yang terjadi pada
sistem bel sekolah di SMEN | Bunml.mﬂn dilanjutkan dengan rumusan
masalah, tujuan peselitian, batasan tulql:ﬁ, seftn_manfaat penelitian yang
diharapkan danpmba:mﬁmmﬂlkum

BAB 11 Tinjauan Pustaka
Berisi referensi penelitian terdahulu yang berkn}t:ni*:n m'pikl'pelnelitimn serta
landasan feori yang mendukiing penclitian ini. Pada bab ini dijelaskan berbagai
konsep yang digunakan dalam penelitian, seperti sistem bel sekolah otomatis,
pm sistem informast. framework Laravel, mfﬂuﬁ-w &glle

HyEQL pﬂmmmn Visual Swmdio Code, serta metode pm.:_ru]im !istem

uggunakan Black Box Testing.

BAB Il Metodologi Penelitian
Hﬂgﬂnskm tnhapan penelittan  yang  dilakukan .,m:ﬂn #lri pendefinisian
permasalahan. alur penelitian, tahap perencanaan (plan), perancangan sistem
r:.r.:;m;, mwm (develop), tahap pengujian sistem (test).

; nplem M ﬂﬂnﬁl ststem. m.’h{m menjelaskan metode
pengenﬂ:mgm Efﬁn‘.'m yang digunakan, vaitu metode aﬁ!!]e dengan pendekatan
Scrum serta metode pengijian yang digunakan untuk memastikan sistem berjalan
dengan baik. '

BAB IV: Hasil dan Pembahasan
Berisi hasil dan perancangan dan pengembangan sistem bel sekolah yang telah
dilakukan. Pada bab ni dijelaskan implementasi sistem, tampilan antarmuka,
pengelolaan jadwal bel dan jadwal ujian, serta hasil pengujian sistem menggunakan




metode Black Box Testing dan kuesioner pengguna untuk mengetahui tingkat
BABV: Penutup

Berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta

saran yang dupat digunakan sebagai bahan pengembangan sistem bel sekolah di




	Revisi_Bab 1_23.02.1042_2026-06-03_232738_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 1_23.02.1042_2026-06-03_232738_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 1_23.02.1042_2026-06-03_232738_003.pdf (p.3)
	Revisi_Bab 1_23.02.1042_2026-06-03_232738_004.pdf (p.4)
	Revisi_Bab 1_23.02.1042_2026-06-03_232738_005.pdf (p.5)

